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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN

= parameter respons spektral percepatan gempa MCER terpetakan
untuk perioda pendek.

= parameter respons spektral percepatan gempa MCER terpetakan
untuk perioda 1,0 detik.

= koefisien situs untuk perioda pendek (pada perioda 0,2 detik)

= koefisien situs untuk perioda panjang (pada perioda 1 detik)

= parameter percepatan respons spektral MCE pada perioda pendek
yang sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs

= percepatan percepatan respons spektral MCE pada perioda 1 detik
yang sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs

= parameter respons spektral percepatan desain pada perioda pendek

= parameter respons spektral percepatan desain pada perioda 1 detik

= koefisien modifikasi respons

= faktor amplifikasi defleksi

= faktor kuat lebih

= faktor keutamaan

= Tinggi Total Bangunan

= tingkat yang sedang ditinjau, 1 menandakan tingkat pertama setelah
lantai dasar

= perioda fundamental bangunan

= koefisien respons gempa

= kekakuan gedung

= tributari berat sampai tingkat i

= berat seismik efektif bangunan total

= tinggi bangunan sampai lantai i

= bagian dari gaya geser dasar pada tingkat i

= defleksipada lokasi yang disyaratkan

= defleksi pusat massa di tingkat x

= luas tulangan tarik logitudinal non-prategang, mm?
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s = luas tulangan tekan, mm?

Ach = luas penampang komponen struktur yang diukur sampai tepi luar
tulangan transversal, mm?

Ag = luas bruto penampang beton, mm?

Ash = luas penampang total tulangan transversal (termasuk kait silang)

dalam spasi s dan tegak lurus terhadap dimensi bc

a = tinggi balok tegangan persegi ekivalen

c = jarak dari serat tekan terjauh ke sumbuh netral, mm

d = jarak dari serat tekan terjauh kepusat tulangan tarik longitudinal,
mm

d’ = jarak dari serat tekan terjauh kepusat tulangan tekan longitudinal,
mm

Ec = modulus elastisitas beton, Mpa

e = kekuatan tekan beton yang disyaratkan, MPa

fy = kekuatan leleh tulangan yang disyaratkan, MPa

h = tebal atau tinggi keseluruhan komponen struktur, mm

g = momen inersia penampang beton bruto terhadap sumbu pusat, yang

mengabaikan tulangan, mm?*

k = faktor panjang efektif untuk komponen struktur tekan,
Mu = momen terfaktor pada penampang, N-mm
Mpr = kekuatan lentur mungkin komponen struktur, dengan atau tanpa

beban aksial, yang ditentukan menggunakan properti komponen
struktur pada muka joint yang mengasumsikan tegangan tarik
dalam batang tulangan longitudinal sebesar paling sedikit 1,25 fy
dan faktor reduksi kekuatan, ¢,

M = kekuatan lentur nominal pada penampang, N-mm,

Pu = gaya aksial terfaktor pada penampang (tengah ketinggian) desain
termasuk pengaruh berat sendiri, N

r = radius girasi penampang komponen struktur tekan, mm

S = spasi pusat ke pusat suatu benda, misalnya tulangan longitudinal,

tulangan transversal, tendon, kawat atau angkur prategang, mm
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= gaya geser terfaktor pada penampang, N

= kekuatan geser nominal yangdisediakan tulangan geser, N

= kekuatan geser nominal yang disediakan oleh beton, N

= rasio dimensi panjang terhadap pendek: bentang bersih untuk plat
dua arah

= faktor yang menghubungkan tinggi balok tegangan tekan persegi
ekivalen dengan tinggi sumbu netral,

= rasio As terhadap bd
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INTISARI
PERANCANGAN STRUKTUR APARTEMEN MATARAM CITY
YOGYAKARTA MENGGUNAKAN PERATURAN SNI 03-2847-2013 dan
SNI 03-1726-2012, Mario Yonata Sagala, NPM 10 02 13593, tahun 2014, Bidang
Peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas
Atma Jaya Yogyakarta.

Dalam mendisain struktur gedung, harus mengacu pada peraturan-
peraturan di Indonesia yang telah ditetapkan, dengan tujuan dapat memenuhi
kaidah struktur yang dapat memberikan kenyamanan dan keamanan terhadap
penghuni. Peraturan yang diacu dalam mendisain struktur bangunan ialah
peraturan pembebanan, peraturan gempa, peraturan beton dan yang lainnya.

Dalam laporan tugas akhir ini, perancangan gedung untuk beban gempa
menggunakan peraturan SNI 03-1726-2012, beton bertulang menggunakan SNI
03-2847-2013, dalam pembebanan mengacu pada PPPURG 1987 dan koefisien
plat lantai 2 arah mengacu pada PBI 1971. Perancangan gedung dalam tugas akhir
ini menggunakan bantuan program, untuk membantu analisis struktur gedung
dengan menggunakan program Extended Three Demensional Analysis of Building
System (ETABS version 2013) yang menganalisis gempa menggunakan statik
ekivalen.

Dari hasil perhitungan gempa di provinsi Yogyakarta diperoleh gaya
gempa (F) yang bekerja pada setiap lantai, pada lantai dasar = 19,527 kN, Lobby =
66,142 kN, lantai 1 =146,91 kN, lantai 2 =201,5822, lantai 3 =236,904, lantai 4
=297,545, lantai 5 =351,494, lantai 6 =408,886, lantai 7 =481,576 dan lantai
rooftop = 417,941 kN. Perhitungan plat lantai pada plat 1 arah dengan tebal plat
lantai 120 mm, diameter tulangan P8 diperoleh jarak antar tulangan pada tumpuan
ujung 200 mm, tulangan tumpuan tengah 100 mm, tulangan lapangan 150 mm
kemudian terakhir tulangan susut dan suhu 200 mm, pada plat 2 arah dengan tebal
plat lantai 120 mm, diameter tulangan P8, diperoleh jarak antar tulangan pada
lapangan arah x 150 mm, tumpuan arah x 100 mm, lapangan arah y 200 mm dan
tumpuan arah y. Perhitungan pada tangga tipe TT-A dengan tebal plat tangga 150
mm, jarak antar tulangan pada tumpuan P12-100, jarak tulangan pada lapangan
D13-100 dan jarak tulangan susut P8-150. Penulangan balok pada tumpuan Kiri
bagian atas = 3 D22, bawah = 2 D22 dengan jarak sengkang 2P10-100, lapangan
sisi atas =2 D22, sisi bawah = 3 D22 dengan jarak sengkang 2P10-150, dan pada
tumpuan kanan bagian sisi atas =4 D22, sisi bawah = 2 D22 dengan jarak
sengkang 2P10-100. Perhitungan kolom dimensi 400x400 mm diperoleh hasil
penulangan 12 D22 dengan jarak antar sengkang bagian lo =3D13-100 dan jarak
sengkang diluar lo =2D13-150.

Kata kunci : Perencanaan gedung, SNI 03-2847-2013, SNI 03-1726-2012,
Rangka Momen Khusus.
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